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Editorial 

Para pembaca yang kami muliakan, 

PUBLIKASI ILMIAH ini sebagai kumpulan makalah yang ditulis oleh mahasiswa 

program doktor Teknik Sipil Universitas Hasanuddin. Makalah tersebut merupakan salah 

satu persyaratan mahasiswa S-3 untuk mengikuti ujian kualifikasi doktor dan diterbitkan 

secara berkala oleh jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin. Isi 

makalah terdiri dari rencana penelitian disertasi yang menggambarkan ide dan gagasan 

topik penelitian berbagai disiplin ilmu, baik dari kelompok bidang Teknik Sipil maupun 

dari kelompok bidang non-Teknik Sipil dan juga sebagai wadah komunikasi ilmiah dan 

menyebarluaskan rencana penelitian dan hasil penelitian dari para mahasiswa pascasarjana. 

Kami telah berupaya menyajikan publikasi ini menjadi karya inovatif dari mahasiswa S3 

untuk dapat bermakna bagi kita semua, terutama para akademisi termasuk mahasiswa 

pascasarjana mengenal perkembangan ilmu ketekniksipilan. Namun kami menyadari 

bahwa masih ada kekurangannya, karena itu para pembaca diharapkan untuk memberikan 

masukan yang berharga pada penyempurnaan terbitan berikutnya. 

Kepada para pembaca, kami ucapkan banyak terima kasih dan selamat berkarya untuk 

Bangsa dan Negara. 

Salam 

 Redaksi 
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ABSTRAK 
KPBU jalan tol Manado-Bitung yang berpotensi menjadi konektivitas yang menghubungkan Kawasan 

industri di Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Bitung dan Pelabuhan Hub Internasional Bitung dengan 

pusat ibu kota Sulawesi Utara yakni Manado menghadapi beberapa kendala dalam pelaksanaannya. 

Karena kompleksitas KPBU untuk infrastruktur jalan tol, serta rencana pemerintah untuk secara serius 

membangun jalan tol di Indonesia, maka penelitian ini bertujuan untuk membuat strategi keberhasilan 

KPBU jalan tol Manado-Bitung. Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan analisis deskriptif 

menggunakan analisis SWOT melalui wawancara kepada stakeholder yang terlibat dalam KPBU jalan tol 

Manado-Bitung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan mengurangi ancaman paling besar, yakni 

menghindari pembangunan yang memiliki fungsi kebutuhan umum. hal tersebut dapat menimbulkan 

ancaman lainnya, yakni penolakan dari masyarakat. Sehingga dengan memanfaatkan kekuatan dari 

reputasi developer berpengalaman di bidang pembangunan jalan tol untuk memberi pandangan dan 

wawasannya kepada pemerintah daerah, terutama yang memiliki pengalaman yang belum memadai 

dalam pembangunan jalan tol, agar pemerintah daerah dapat melakukan komunikasi dengan masyarakat 

dengan hasil yang lebih efektif. 

 

Kata kunci: KPBU, Jalan tol, SWOT 

1. PENDAHULUAN 
Pembangunan infrastruktur jalan tol sebagai konektivitas antar wilayah merupakan hal 

penting dalam pembangunan dan pemerataan ekonomi di Indonesia. Sulawesi Utara 

merupakan provinsi yang mendapat perhatian nasional dengan dilaksanakannya 

pembangunan infrastruktur jalan tol, Manado-Bitung sepanjang 39 km. Proyek 

pembangunan ini dilaksanakan dengan skema Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha 

(KPBU), yang dikerjakan sejak tahun 2016. Tujuan dari KPBU sendiri adalah untuk 

meningkatkan pembangunan infrastruktur, mengembangkan perekonomian di wilayah, 

efisiensi biaya, meningkatkan efisiensi konstruksi dan operasi, serta meningkatkan 

kualitas layanan dengan memasukkan pengetahuan, keahlian, dan modal dari sektor 

swasta/badan usaha (Alinaitwe, 2005). 

Pembangunan jalan tol ini berpotensi menjadi konektivitas yang menghubungkan 

kawasan industri di Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Bitung dan Pelabuhan Hub 

Internasional Bitung dengan pusat ibu kota Sulawesi Utara yakni Manado. Secara 
nasional, jalan tol Manado-Bitung merupakan Proyek Strategis Nasional yang 

dilaksanakan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan/atau badan usaha yang memiliki 

sifat strategis untuk peningkatan pertumbuhan dan pemerataan pembangunan dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan daerah. 

mailto:geertje.kandiyoh@gmail.com
mailto:rusdiul@gmail.com
mailto:asadmuh@gmail.com
mailto:rosmariani_ar@yahoo.com
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Namun demikian, dalam perkembangannya, pembangunan ini tidak sesuai dengan 

target penyelesaian yang telah direncanakan. Target awal pembangunan jalan tol ini 

adalah selesai pada akhir 2019, kemudian diubah menjadi April 2020, dan kemudian 

berganti pada Maret 2021 (Jasamarga Manado Bitung, 2019). Hal ini dapat menjadi 

petunjuk bahwa keberhasilan KPBU jalan tol Manado-Bitung menghadapi beberapa 

persoalan dalam pelaksanaannya.  

Karena dalam KPBU ada keterlibatan berbagai pihak di dalam pelaksanaannya, maka 

sifat KPBU memiliki risiko sebagai faktor penting dalam praktiknya. Sebagaian besar 

proyek KPBU terlibat dengan risiko yang sulit dikendalikan dan dianalisis (Hwang, 

2013). KPBU sendiri merupakan investasi berbagi risiko dalam pemberian jasa layanan 

publik (European Investment Bank, 2005). Sementara itu, terdapat perbedaan antara 

keterlibatan pihak swasta untuk pembangunan infrastruktur dengan pembangunan sektor 

jasa atau layanan lainnya, dimana sektor infrastruktur seperti jalan tol membutuhkan 

modal besar, melibatkan industri pada modal, dan berlaku dalam jangka panjang 

(Santoso, 2012). 

Karena kompleksitas KPBU untuk infrastruktur jalan tol, serta rencana pemerintah 

untuk secara serius membangun jalan tol di Indonesia, maka penelitian ini bertujuan 

untuk membuat strategi keberhasilan KPBU jalan tol Manado-Bitung. Penelitian ini 

akan melakukan analisis SWOT untuk dapat melahirkan alternatif strategi keberhasilan 

KPBU jalan tol Manado-Bitung dengan melakukan wawancara kepada Badan Usaha, 

Pemerintah, dan masyarakat yang terlibat dan menjadi bagian dalam KPBU tersebut. 

2. KEBERHASILAN KPBU JALAN TOL 

KPBU dapat dijalankan dengan beberapa model pendekatan atau konsep. Penggunaan 

metode dapat berbeda antara satu model proyek dengan proyek yang lainnya, 

bergantung pada kesepakatan yang saling menguntungkan antara pemerintah dan 

operator swasta. 

Konsep kerjasama Pemerintah dan Swasta harus diterapkan secara hati-hati karena 

adanya perbedaan karakteristik antara Pemerintah dan Pihak Swasta. Pada praktiknya 

terdapat berbagai kesulitan dalam mengakomodasi keinginan Pemerintah yang 

memikirkan kepentingan luas untuk disinergiskan dengan keinginan Pihak Swasta yang 

lebih cenderung mengedepankan private interest semata. Pihak Swasta berpotensi 

menunjukkan tingkah laku yang oportunistik (opportunistic behavior) yang dianggap 

sebagai penyebab utama terjadinya kegagalan pasar (market failure) dalam 

menyediakan barang publik (public goods) (Kaminsky, 2018). 

Konsep pelibatan badan usaha dalam pembangunan infrastruktur yang diselenggarakan 

pemerintah bukanlah konsep baru. Ide dasar dari PPP adalah bahwa pemerintah sedang 

membutuhkan sebuah pembangunan, sementara anggaran yang tersedia tidak 

mencukupi, oleh karena itu pemerintah membuka peluang kepada badan usaha untuk 

terlibat dalam sebuah skema kerjasama yang telah diatur oleh pemerintah. 

Investasi jalan tol berbeda dengan investasi di sektor infrastruktur lainnya karena 

pertumbuhan volume lalu lintas yang abnormal, dimana pada masa tertentu sejak 

pengoperasian volume lalu lintas mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 

Selanjutnya volume lalu lintas akan mengalami penurunan hingga mencapai suatu 
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kestabilan yang kurang lebih sama dengan pertumbuhan lalu lintas di jalan-jalan tol 

sekitarnya yang telah mapan (Widiatomoko, 2008). 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk dapat menjawab tujuan penelitian, maka akan dilakukan sebuah survei melalui 

wawancara secara terstruktur kepada narasumber yang terlibat, yakni dari segi Badan 

Usaha, Pemerintah, dan masyarakat yang terlibat dan menjadi bagian dalam KPBU 

jalan tol Manado-Bitung. Pendekatan penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dimana 

penelitian ini akan menggambarkan dan menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak 

digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono, 2018). Analisis yang 

digunakan ialah SWOTe (Strength, Weakness, Oppourtunity, Threat). Dalam melakukan 

analisis SWOT secara kualitatif, yang berdasarkan hasil wawancara kepada para 

narasumber, maka akan dibuat matriks yang mengelompokkan faktor eksternal dan 

faktor internal yang mendorong keberhasilan KPBU jalan tol Manado-Bitung. 

4. HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil pemaparan dari hasil wawancara pada upaya stakeholder terkait 

faktor-faktor yang mendorong keberhasilan KPBU jalan tol Manado Bitung, dapat 

diketahui temuan yang terdapat di lapangan sebagai penghambat keberhasilan KPBU 

tersebut adalah sebagai berikut. 

 
Sumber: diolah, 2020 

Gambar 1. Kendala dalam Keberhasilan KPBU Jalan tol Manado-Bitung 

 

Berdasarkan gambar tersebut, dapat diketahui terdapat tiga kendala selama proses 

pengerjaan KPBU jalan tol Manado-Bitung yang muncul dari fenomena terlambatnya 

pekerjaan/penyelesaian konstruksi, hingga dilakukan tiga kali pengubahan jadwal dari 

yang ditargetkan semula. Kendala utama dalam penyelesaian pembangunan ini adalah 

pengadaan tanah, pemenuhan kebutuhan material, dan laju harian lalu lintas yang tidak 

sesuai dengan target. Dengan adanya kendala tersebut, maka tahapan berikutnya adalah 

melakukan analisis lingkungan eksternal dan internal agar dapat merumuskan strategi 

untuk dapat mendorong keberhasilan KPBU jalan tol Manado-Bitung. 

Evaluasi Faktor Eksternal 

Lingkungan eksternal perusahaan adalah semua kejadian di luar perusahaan yang 

memiliki potensi untuk mempengaruhi organisasi atau institusi (Rangkuti, 2006), yang 
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dalam hal ini adlaah stakeholder taerkait KPBU jalan tol Manado-Bitung. Pearce II dan 

Robinson (2013) mendefinisikan lingkungan eksternal merupakan faktor-faktor diluar 

kendali yang mempengaruhi pilihan perusahaan mengenai arah dan tindakan, yang pada 

akhirnya juga mempengaruhi struktur organisasi dan proses internalnya. 

Analisis Peluang 

1. Faktor Ekonomi 

Berdasarkan kondisi ekonomi makro, terutama di provinsi Sulawesi Utara, 

tingkat pertumbuhan ekonomi menunjukkan pertumbuhan yang stabil selama 

2015 hingga 2019. Pada 2020 hingga kuartal II memang terjadi penurunan 

drastic pertumbuhan ekonomi, namun hal tersebut terjadi akibat pandemi covid-

19 dimana pemerintah membuat kebijakan PSBB (pembatasan sosial berskala 

besar) sehingga banyak aktivitas ekonomi yang terganggu. Namun pada kuartal 

III terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi. Sehingga dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa perekonomian provinsi Sulawesi Utara stabil dan berpotensi 

untuk pulih dari kondisi pandemi. Disamping itu BUMN juga mendapatkan 

dukungan dari perbankan untuk melakukan pembangunan jalan tol Manado-

Bitung. 

 

2. Faktor Politik dan Pemerintah 

Adanya dukungan pemerintah berupa insentif pemerintah untuk melakukan 

sebagian pembangunan (seksi 1A dan 1B) jalan tol Manado-Bitung sepanjang 14 

km yang pembiayaannya bersumber dari APBN dan pinjaman dari China. Hal 

tersebut berdasarkan hasil wawancara kepada pihak pemerintah, adanya insentif 

tersebut terbukti dapat menarik minat investor untuk melakukan Kerjasama 

pembangunan jalan tol Manado-Bitung. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa pemerintah memberi dukungan serius terhadap KPBU jalan tol Manado-

Bitung. 

 

3. Faktor Hukum 

Dukungan regulasi yang mengatur tentang percepatan pelaksanaan proyek 

strategis nasional, penyelesaian penguasaan tanah, Rencana Tata Ruang Tata 

Wilayah, dan pengadaan tanah untuk kepentingan umum yang diatur dalam level 

regulasi yang regulasi Peraturan Pemerintah (PP), Undang-Undang (UU), 

Peraturan Presiden (Perpres), dan Instruksi Presiden (Inpres). Sehingga dapat 

dikatan bahwa faktor hukum dalam hal ini memiliki peluang yang besar untuk 

mendorong keberhasilan KPBU jalan tol Manado-Bitung. 

 

4. Faktor Sosial 

Berdasarkan wawancara dengan tokoh masyarakat, dijelaskan bahwa 

pembangunan jalan tol ini menunjukkan perhatian pemerintah terhadap akses 

transportasi yang lebih memadai, sekaligus dapat menyerap tenaga kerja selama 

proses pembangunan berlangsung, dan dapat menyerap tenaga kerja Ketika nanti 

pengoperasian jalan tol telah secara penuh dilakukan. 
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Analisis Ancaman 

1. Faktor Lingkungan 

Terdapat beberapa Kawasan lingkungan yang berpotensi mengganggu 

keberhasilan KPBU jalan tol Manado-Bitung, yang merupakan Kawasan sumber 

air yang dimanfaatkan masyarakat sekaligus lingkungan adat. Di samping itu, 

potensi ancaman lingkungan yang muncul adalah ketersediaan bahan baku lokal 

yang tidak memadai untuk digunakan dalam memenuhi kebutuhan proyek 

pembangunan. Sehingga hal tersebut disiasati dengan penyediaan bahan baku 

dari luar daerah, yang berakibat pada proses pengiriman yang lebih lama. Faktor 

lingkungan yang menjadi ancaman adalah pandemic Covid-19 yang belum 

diketahui waktu penyelesaiannya. 

 

2. Faktor sosial 

Faktor sosial menjadi ancaman terkait keberhasilan KPBU jalan tol Manado 

Bitung adalah terletak pada dukungan masyarakat terkait dengan pembebasan 

lahan. Sehingga dalam hal ini faktor sosial memiliki peluang menjadi ancaman 

keberhasilan KPBU jalan tol. 

 

3. Faktor budaya 

Faktor budaya menjadi ancaman dalam keberhasilan KPBU jalan tol Manado-

Bitung adalah terletak pada bagaimana sikap dari penyelesaian persoalan utama, 

yakni dalam hal pembebasan lahan. Dalam hal ini pemerintah sebagai pihak 

yang berwenang dalam melakukan pembebasan lahan memiliki kecenderungan 

karakter budaya nasional yang memiliki pendekatan feminism daripada 

maskulinitas. Dimana menurut Hofstede (2001) memandang bahwa pendekatan 

feminism memiliki solusi untuk memecahkan masalah dengan cara konsesus 

atau kesepakatan bersama terkait pembebasan lahan yang terletak di seksi 2B. 

Sehingga proses penyelesaian masalah menjadi lama. Sementara itu pendekatan 

maskulinitas menekankan pada keberhasilan yang dilakukan secara efektif, 

terlebih bahwa terdapat regulasi yang mendukung untuk melakukan percepatan 

penyelesaian pembangunan proyek strategis nasional 

Evaluasi Faktor Lingkungan Internal 

Analisis Kekuatan 

1. Faktor Organisasi 

Faktor organisasi yang menjadi kekuatan dalam KPBU jalan tol Manado-Bitung 

terletak pada reputasi BUMN yang mengerjakan proyek tersebut. PT Jasamarga, 

melalui Jasamarga Manado Bitung sebagai anak perusahaan yang bertanggung 

jawab atas pengolaan jalan tol Manado-Bitung dengan konsesi 40 tahun 

merupakan perusahaan BUMN yang memiliki pengalaman dalam membangun 

dan mengoperasikan jalan tol di Indonesia sejak 1978. 

Faktor organisasi lain yang menjadi kekuatan adalah bahwa perusahaan yang 

membangun jalan tol Manado-Bitung adalah keseriusan dalam hal kesehadan 

dan keselamatan kerja (K3), dimana PT Jasamarga Manado-Bitung berhasil 
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mendapatkan penghargaan atas kecelakaan nihil selama proses pembangunan 

selama 1 Januari hingga 31 Desember 2019. 

 

2. Faktor Fisik 

Faktor fisik yang menjadi kekuatan dalam KPBU jalan tol Manado-Bitung 

adalah terletak pada kualitas pengarahan proyek, dimana dalam hal ini proses 

procurement dilakukan dengan kompetitif, transparansi, dan efisien untuk 

pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah, sehingga kontraktor yang 

mengerjakan proses pembangunan telah selesai terlebih dahulu untuk seksi 1A 

dan 1B. 

 
Analisis Kelemahan 

1. Faktor Politik dan Pemerintah 

kapasitas aparatur dan komunikasi yang dilakukan dalam upayanya 

menyelesaikan permasalahan yang menjadi penghambat keberhasilan KPBU 

jalan tol Manado-Bitung. Dalam hal ini komunikasi yang dinilai lemah adalah 

mengenai pengadaan lahan. Walaupun dalam wawancara dengan masyarakat, 

pemerintah telah melakukan sosialisasi secara langsung dengan masyarakat 

untuk pengadaan lahan, namun terbukti terjadi penolakan dari masyarakat untuk 

pembebasan lahan. persoalan komunikasi yang lemah menyebabkan lamanya 

proses pengadaan lahan di lahan yang oleh masyarakat dinilai sebagai area adat 

seperti di seksi 2B pada aerujang. Pemerintah merespon hal tersebut karena 

dibutuhkan koordinasi kepada lebih dari satu instansi untuk menyelesaikan 

pengadaan lahan yang bermasalah. 

 

2. Faktor Hukum 

Dalam hasil wawancara diketahui bahwa untuk menghadapi persoalan 

pengadaan lahan, dan dalam percepatan pembangunan proyek strategis nasional 

telah didukung oleh regulasi yang memadai. Namun demikian, dalam 

praktiknya, pemerintah merasa bahwa ketersediaan hukum yang memadai 

tersebut belum dimanfaatkan secara optimal, dengan pertimbangan sisi 

kemanusiaan. 

 

3. Faktor fisik 

Faktor fisik yang menjadi kelemahan adalah terletak pada pelaksanaan hasil 

survei lokasi, dimana terdapat perbedaan hasil survei dan kebutuhan nyata di 

lapangan. Hal ini dijelaskan oleh praktisi bahwa survei memang tidak 

sepenuhnya dapat mewakili kondisi nyata di lapangan, sehingga Ketika terjadi 

perbedaan antara survei dan kondisi saat dilaksanakan pembangunan, seperti 

kondisi tanah, dan pengadaan tanah, maka berakibat pada adanya peninjauan 

Kembali, dimana hal tersebut membutuhkan waktu tambahan untuk melakukan 

pengukuran teknis yang lebih tepat, dan berimplikasi pada semakin lamanya 

proses penyelesaian pembangunan. 
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Strategi Keberhasilan KPBU Jalan Tol Manado-Bitung 

Untuk menghasilkan strategi yang tepat untuk mendorong keberhasilan KPBU jalan tol 

Manado-Bitung, maka hasil dari analisis faktor eksternal dan internal akan dilakukan 

pengelompokan dalam matriks SWOT sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Matrik SWOT Keberhasilan KPBU jalan tol Manado-Bitung 
 KEKUATAN (S) 

1. Reputasi Developer 

(F.Organisasi) 

2. K3 berjalan baik 

(F.Organisasi) 

3. Proses proses procurement 

(F.Fisik) 

KELEMAHAN (W) 

1. Komunikasi pemerintah 

(F.Politk) 

2. Kapasitas aparatur 

(F.Politik) 

3. Kontraktor lokal tidak 

terlibat penuh (F.Fisik) 

4. Ketidaksesuaian hasil 

survei (F.Fisik) 

5. Penerapan hukum 

(F.Hukum) 

PELUANG (O) 

1. Dukungan pemerintah 

(F.Politik) 

2. Stabilitas ekonomi 

(F.Ekonomi) 

3. Dukungan perbankan 

(F.Ekonomi) 

4. Kelengkapan regulasi 

(F.Hukum) 

5. Dukungan masyarakat terhadap 

pembangunan (F.Sosial) 

Strategi SO 

Strategi ini ditujukan untuk 

memanfaatkan kekuatan untuk 

mencapai peluang sebesar-

besarnya 

 

Strategi WO 

Strategi ini ditujukan untuk 

memperbaiki atau membenahi 

kelemahan yang dimiliki suatu 

perusahaan supaya dapat 

memanfaatkan atau mengambil 

peluang 

 

ANCAMAN (T) 

1. Pengadaan tanah di tanah 

sumber air yang dimanfaatkan 

(F.Lingkungan) (1) 

2. Ketersediaan bahan baku SDA 

lokal (F.Lingkungan) (1) 

3. Lalu lintas harian rendah 

(F.Ekonomi) (4) 

4. Penolakan masyarakat 

(F.Sosial) (7) 

5. Pendekatan budaya secara 

konsesus/musyawarah 

(F.Budaya) (9) 

Strategi ST 

Strategi ini ditujukan untuk 

mengurangi atau 

meminimalisir ancaman proyek 

dengan memanfaatkan 

kekuatan 

 

Strategi WT 

Strategi ini digunakan untuk 

memperbaiki kelemahan yang 

ada untuk meminimalisir 

ancaman 

 

Alternatif Strategi 

Berdasarkan matrik SWOT yang telah dibentuk berdasarkan analisis faktor eksternal 

dan internal, maka akan dihasilkan empat alternatif strategi untuk mendorong 

keberhasilan KPBU jalan tol Manado-Bitung yang dapat dilakukan oleh stakeholder. 

 

1. Strategi SO 

Strategi ini bertujuan untuk memanfaatkan kekuatan untuk dapat memanfaatkan 

peluang sebesar-besarnya. Dalam hasil matrik SWOT diketahui bahwa Faktor 
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organisasi dan Faktor Fisik adalah faktor yang menjadi kekuatan dalam faktor internal 

keberhasilan KPBU jalan tol Manado-Bitung. Sedangkan untuk peluang KPBU jalan tol 

Manado-Bitung terdapat Faktor Politik, Faktor Ekonomi, Faktor hukum, dan Faktor 

Sosial. 

Oleh sebab itu, maka untuk menerapkan strategi ini maka, dengan pertimbangan urutan 

faktor yang paling besar dalam menjelaskan keberhasilan KPBU jalan tol, maka 

kekuatan paling penting berasal dari faktor organiasi, yakni Reputasi Developer (S1), 

K3 yang berjalan dengan baik (S2), serta proses procurement yang kompetitif, 

transparan, efisien (S3) agar dapat memanfaatkan peluang dukungan pemerintah yang 

kuat (O1), stabilitas ekonomi (O2), dukungan perbankan (O3), regulasi yang memadai 

(O4), dan dukungan masyarakat yang memiliki perspesi positif terhadap pembangunan 

(O5). 

 

2. Strategi WO 

Strategi ini bertujuan untuk memperbaiki atau membenahi kelemahan yang dimiliki 

supaya dapat memanfaatkan atau mengambil peluang yang ada.  Dalam hasil matrik 

SWOT diketahui bahwa Faktor politik dan Faktor Fisik adalah faktor yang menjadi 

kelemahan dalam faktor internal keberhasilan KPBU jalan tol Manado-Bitung. 

Sedangkan untuk peluang KPBU jalan tol Manado-Bitung terdapat Faktor Politik, 

Faktor Ekonomi, Faktor hukum, dan Faktor Sosial. 

Oleh sebab itu, agar peluang yang ada dapat dimanfaatkan, maka harus stakeholder 

harus menyadari bahwa komunikasi pemerintah harus segera diperbaiki (W1), kapasitas 

aparatur harus ditingkatkan untuk mendukung proses komunikasi (W2) yang lebih 

efektif dan berorientasi pada hasil, dilibatkannya penyedia jasa lokal, atau lebih 

dipersiapkannya penyedia jasa lokal (W3) agar pembanguan dapat dirasakan secara 

lebih merata, serta dengan melaksanakan persiapan pembangunan yang lebih matang 

agar tidak hasil survei lebih sesuai dengan kondisi actual (W4). 

 

3. Strategi ST 

Strategi ini bertujuan untuk mengurangi ancaman, atau meminimalisir ancaman proyek 

dengan memanfaatkan kekuatan yang ada. Dalam hasil matrik SWOT diketahui bahwa 

Faktor organisasi dan Faktor Fisik adalah faktor yang menjadi kekuatan dalam faktor 

internal keberhasilan KPBU jalan tol Manado-Bitung. Sedangkan untuk ancaman 

KPBU jalan tol Manado-Bitung terdapat Faktor Lingkungan, Faktor Ekonomi, Faktor 

Sosial, dan Faktor Budaya. 

Berdasarkan hal tersebut, ancaman yang memiliki pengaruh paling kuat, berdasarkan 

hasil SEM, terdapat pada faktor lingkungan dan faktor ekonomi. Faktor lingkungan 

yang menjadi ancaman adalah terdapatnya lokasi yang merupakan sumber mata air dan 

area adat yang dilintasi proyek (T1), lalu lintas harian yang rendah (T3), penolakan 

masyarakat (T4), dan pendekatan secara budaya (T5), dan untuk mengurangi ancaman 

tersebut, dapat menggunakan kekuatan dari reputasi developer (S1) yang telah 

berpengalaman dalam melaksanakan pembangungan dan pengoperasian jalan tol. Hal 

ini penting untuk dilakukan mengingat jalan tol Manado-Bitung adalah jalan tol pertama 

yang berada di provinsi Sulawesi Utara, sehingga baik masyarakat maupun pemerintah 

daerah belum memliki pengalaman memadai dalam melaksanakan hal tersebut. 
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Sementara itu untuk ancaman ketersediaan SDA untuk pemanfaatan pembangunan (T2), 

dapat memanfaatkan kekuatan proess procurement (S3) yang difokuskan agar dapat 

menyerap sebanyak mungkin penyedia jasa lokal. 

 

4. Strategi WT 

Strategi ini bertujuan untuk memperbaiki kelemahan yang ada dengan meminimalisir 

ancaman yang ada. Dalam hasil matrik SWOT diketahui bahwa Faktor politik dan 

Faktor Fisik adalah faktor yang menjadi kelemahan dalam faktor internal keberhasilan 

KPBU jalan tol Manado-Bitung. Sedangkan untuk ancaman KPBU jalan tol Manado-

Bitung terdapat Faktor Lingkungan, Faktor Ekonomi, Faktor Sosial, dan Faktor Budaya. 

Sementara itu dalam hasil analisis SEM diketahui bahwa model secara keseluruhan 

(perspektif akademis, pemerintah, badan usaha) menjelaskan bahwa dari faktor-faktor 

yang ada, secara berurutan Faktor Lingkungan merupakan faktor yang paling besar 

dalam menjelaskan keberhasilan KPBU jalan tol Manado-Bitung dengan pengaruh yang 

signifikan dengan arah positif, dilanjutkan oleh faktor organisasi, politik dan 

pemerintah, ekonomi, hukum, fisik, sosial, risiko, dan budaya. 

Sehingga, strategi ini akan dilakukan dengan tujuan meminimalisir ancaman seperti 

penolakan masyarakat (T4) karena proyek melewati daerah adat dan sumber air yang 

dimanfaatkan (T1) yang selama ini dilakukan dengan penyelesaian secara musyawarah 

sebelum menempuh jalur hukum positif (T5), maka kelemahan seperti kominunikasi 

pemerintah (W1) harus diperbaiki, kapasitas aparatur harus ditingkatkan (W2), dan 

survei harus dilakukan dengan lebih baik (W4). Sementara itu untuk meminilasir 

ketersediaan SDA yang tidak memadai di sekitar Kawasan proyek untuk dimanfaatkan 

(T2), maka perlu dilibatkannya kontraktor lokal sebanyak mungkin untuk menjamin 

ketersediaan SDA sebagai bahan baku pembangunan (W3). Sedangkan untuk 

meminimalisir kecenderungan budaya nasional yang lebih mengedepankan 

konsesus/musyawarah dalam penyelesaian (T9), maka dapat lebih diperbaiki proses 

penerapan hukum (W5), yang juga berkaitan dengan peningkatan kapasitas aparatur 

(W2), dan komunikasi pemerintah (W1) 

5. KESIMPULAN 

Faktor yang menjadi peluang keberhasilan KPBU jalan tol Manado-Bitung adalah 

Dukungan pemerintah (F.Politik); Stabilitas ekonomi (F.Ekonomi); Dukungan 

perbankan (F.Ekonomi); Kelengkapan regulasi (F.Hukum); Dukungan masyarakat 

terhadap pembangunan (F.Sosial). Faktor yang menjadi ancaman adalah Pengadaan 

tanah di tanah sumber air yang dimanfaatkan (F.Lingkungan); Ketersediaan bahan baku 

SDA lokal (F.Lingkungan); Lalu lintas harian (F.ekonomi). Sementara itu, faktor yang 

menjadi kekuatan adalah Reputasi Developer (F.Organisasi); K3 berjalan baik 

(F.Organisasi); Proses proses procurement (F.Fisik). Faktor yang menjadi kelemahan 

adalah Komunikasi pemerintah (F.Politk); Kapasitas aparatur (F.Politik); Kontraktor 

lokal tidak terlibat penuh (F.Fisik); Ketidaksesuaian hasil survei (F.Fisik); Penerapan 

hukum (F.Hukum). Strategi alternatif untuk keberhasilan KPBU jalan tol Manado-

Bitung adalah dengan mengurangi ancaman paling besar, yakni menghindari 

pembangunan yang memiliki fungsi kebutuhan umum. Hal tersebut dapat menimbulkan 
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ancaman lainnya, yakni penolakan dari masyarakat. Sehingga dengan memanfaatkan 

kekuatan dari reputasi developer berpengalaman di bidang pembangunan jalan tol untuk 

memberi pandangan dan wawasannya kepada pemerintah daerah, terutama yang 

memiliki pengalaman yang belum memadai dalam pembangunan jalan tol, agar 

pemerintah daerah dapat melakukan komunikasi dengan masyarakat dengan hasil yang 

lebih efektif. 
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